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Abstrak. Bali merupakan sebuah provinsi yang mayoritas penduduknya 

beragama Hindu yang tidak terlepas dari upacara keagamaan, dengan banten 

sebagai sarana upacara. Salah satu komponen yang penting dalam pembuatan 

banten adalah jajan banten. Kebutuhan jajan banten yang meningkat, menjadikan 

persaingan pengusaha semakin meningkat. Usaha rumahan Ibu Iluh, memiliki 

masalah pada penentuan jumlah produksi. Penentuan jumlah produksi penting 

bagi usaha ini, karena jajan banten yang tidak dapat bertahan lama. Jika jumlah 

produksi yang berlebihan, maka akan menyebabkan kerugian. Solusi dari 

permasalahan ini adalah memprediksi jumlah produksi menggunakan logika 

fuzzy metode Tsukamoto. Terdapat beberapa langkah perhitungan menggunakan 

metode Tsukamoto yaitu menentukan aturan, menghitung derajat keanggotaan, 

menentukan nilai alpha predikat, menghitung rata-rata terbobot. Memprediksi 

jumlah produksi menggunakan logika fuzzy metode tsukamoto menjadi lebih 

cepat dan lebih akurat. Penulis menemukan tingkat kesalahan antara logika fuzzy 

metode tsukamoto dengan metode tradisional dengan menggunakan metode Mean 

Absolute Percentage Error. Tingkat keauratan menggunakan logika fuzzy metode 

Tsukamoto sebesar 90,1%. 

Kata kunci: Logika Fuzzy, Metode Tsukamoto, Produksi. 

 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang  

Bali merupakan sebuah pulau yang mayoritas penduduknya beragama Hindu, dengan 

jumlah 3.247.283 jiwa [1]. Hingga kini, masyarakat yang beragama Hindu masih 

mempertahankan adat istiadat dari para pendahulu, salah satunya tentang melaksanakan upacara 

keagamaan. Setiap upacara keagamaan digelar, masyarakat memerlukan sarana upacara yang 

disebut dengan banten. Banten berisikan hasil dari alam seperti buah, beras, jajanan, dan yang 

lainnya.  

Salah satu komponen yang wajib ada pada banten adalah jajan banten. Bagi masyarakat 

Hindu, tidak ada hari tanpa melakukan upacara keagamaan, sehingga kebutuhan jajan banten 

semakin meningkat, begitu pula dengan pengusaha jajan banten juga meningkat. Salah satu 

pengusaha yang terdampak dalam persaingan adalah usaha rumahan Ibu Iluh. Mencoba 

menyelesaikan permasalahan dapat membantu pemilik usaha untuk bertahan pada persaingan 

antar pengusaha. Masalah yang dihadapi oleh pemilik usaha adalah penentuan jumlah produksi. 

Penentuan jumlah produksi selama ini hanya menerka-nerka jumlah produksi yang dapat dibuat.  

Solusi yang dapat dilakukan untuk menentukan jumlah produksi ini adalah penggunaan 

logika fuzzy. Fuzzy dapat diartikan sebagai samar atau kabur[2]. Logika fuzzy merupakan sebuah 

logika yang terdapat nilai kesamaran atau kekaburan, antara benar atau salah[3]. Logika fuzzy 

dapat membantu pemilik usaha jajan banten untuk menentukan jumlah produksi, agar 

mengurangi jumlah kerugian, karena memproduksi jajan banten yang berlebihan. Pada 

permasalahan ini akan menggunakan metode Tsukamoto. Langkah-langkah pada metode fuzzy 

Tsukamoto, yaitu (1) Menentukan aturan atau rule. (2) Menghitung derajat keanggotaan. (3) 

Menentukan nilai alpha predikat. (4) Menghitung rata-rata terbobot[4].  

 



10   Jurnal Informatika Atma Jogja, Volume 4, Nomor 1, Mei 2023: 9-16 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang telah disebutkan, maka rumusan masalah yang dapat 

diambil meliputi: (1) Bagaimana cara mengatasi masalah pada penentuan jumlah produksi jajan 

banten? (2) Bagaimana perbandingan tingkat akurasi penentuan jumlah produksi dengan metode 

tradisional dan metode logika fuzzy metode Tsukamoto? 

 

1.3 Batasan Masalah  

Penelitian ini tidak membahas permasalahan yang kompleks, sehingga diperlukan 

batasan penelitian, di antaranya: (1) Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 

produksi jajan banten yang di produksi pada usaha rumahan jajan banten Ibu Iluh; (2) Variabel 

fuzzy yang digunakan meliputi persediaan, permintaan dan produksi; (3) Faktor-faktor produksi 

selain jumlah persediaan, jumlah permintaan, dan jumlah produksi tidak digunakan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang diangkat, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

(1) Mengetahui jumlah produksi jajan banten bali menggunakan logika fuzzy metode 

Tsukamoto; (2) Mengetahui perbandingan tingkat akurasi penentuan jumlah produksi dengan 

menggunakan metode tradisional dan menggunakan logika fuzzy metode Tsukamoto. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Penerapan logika fuzzy memiliki manfaat pada kehidupan sehari-hari. Penelitian 

mengenai logika fuzzy Tsukamoto telah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu. Penelitian 

yang berjudul “Penerapan Metode Fuzzy Tsukamoto dalam Sistem Pendukung Keputusan untuk 

Menentukan Jumlah Produksi Opak Gambir” oleh Adib, dkk. Penelitian ini dilakukan pada 

salah satu pemilik usaha UKM opak gambir. Data yang digunakan adalah data jumlah 

permintaan, jumlah persediaan, dan jumlah produksi selama 12 bulan. Jumlah opak gambir yang 

dapat diproduksi ditentukan dari jumlah permintaan dan persediaan. Jika permintaan sebanyak 

2.600 opak dan persediaan 440 opak, jumlah produksi sebesar 4.104[5]. 

Logika fuzzy sangat berguna pada kehidupan sehari-hari, seperti mengoptimalkan 

jumlah produksi agar tidak terjadi overload. Penelitian oleh Suseno dan Wibowo yang berjudul 

“Penentuan Kapasitas Produksi Menggunakan Metode Fuzzy Inference System-Tsukamoto” 

bertujuan untuk menghindari produksi semen yang overload. Dampak dari produksi yang 

overload berupa memakan tempat yang luas, hingga pengerasan pada semen. Penelitian yang 

dilakukan pada PT Semen Gresik Rembang ini menggunakan data pada bulan Januari 2019 

yang berupa permintaan semen, persediaan semen, dan produksi semen. Rata-rata yang 

diperoleh pada penelitian ini untuk Defuzzifikasi Kap. Produksi sebesar 4.195,48[6].  

Perusahaan pada waktu tertentu sering menghadapi hal yang tidak pasti. Salah satu 

solusi saat menghadapi hal-hal yang tidak pasti adalah logika fuzzy. Penelitian yang berjudul 

“Sistem Pendukung Keputusan Dalam Menentukan Jumlah Produksi Seragam Menggunakan 

Metode Fuzzy Tsukamoto” oleh Kusuma, dkk. ini dilakukan pada CV Sumber Karya. Penelitian 

ini bertujuan untuk menentukan jumlah produksi seragam. Penggunaan data yang telah 

diperoleh dari tanggal 1 Mei 2017 sampai 6 Mei 2017, yang meliputi data permintaan, 

persediaan, dan produksi. Hasil defuzzifikasi pada penelitian ini sebesar 534[7].  

Hal yang menyangkut ketidakpastian merupakan hal yang tidak dapat dihindari oleh 

perusahaan yang bergerak untuk menghasilkan suatu produk. Penelitian oleh Surbakti dan 

Sinaga yang berjudul “Penerapan Fuzzy Tsukamoto dalam Menentukan Jumlah Produksi 

Berdasarkan Data Persediaan dan Jumlah Permintaan”, memiliki tujuan untuk melakukan 

penentuan jumlah produksi pada makanan jenis ABC. Data yang digunakan adalah permintaan, 

persediaan, dan produksi pada makanan jenis ABC selama 1 bulan. Hasil yang diperoleh 

sebanyak 3550 kemasan[8]. 

Logika fuzzy memiliki peran penting untuk membantu kehidupan manusia. Seperti pada 

penelitian oleh Costaner, dkk. yang berjudul “Optimasi Jumlah Produksi Usaha Dagang Roti 

Prima Sari Menggunakan Metode Logika Fuzzy”. Penelitian ini sangat membantu bagi 
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pengusaha roti, karena roti tidak dapat bertahan lama. Menentukan produksi roti sangat penting 

karena dapat membantu mengurangi kerugian. Penelitian ini menggunakan data jumlah 

persediaan, jumlah permintaan, dan jumlah produksi. Hasil dari defuzzifikasi pada penelitian ini 

sebesar 4156, saat permintaan berjumlah 3500, dan persediaan berjumlah 850[9].  

Penggunaan sistem sering digunakan untuk mengatasi suatu masalah. Penelitian 

“Penentuan Jumlah Produksi Pakaian Dengan Metode Fuzzy Tsukamoto Studi Kasus Konveksi 

Nisa” oleh Shoniya dan Jazuli. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah produksi 

pakaian pada konveksi Nisa. Data yang digunakan adalah permintaan, penjualan, persediaan, 

dan prediksi. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sebesar 111 buah [10]. 

 

3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan beberapa cara pada metode penelitian ini, agar penelitian 

dapat diselesaikan dengan baik. Metode yang digunakan yaitu: (1) Studi Pustaka bertujuan 

untuk mencari informasi mengenai penelitian terdahulu. (2) Observasi atau wawancara yang 

dilakukan pada pemilik usaha untuk mengetahui permasalahan. (3) Perumusan masalah 

dilakukan untuk mengetahui inti permasalahan dari penelitian ini. (4) Pengumpulan data 

dilakukan untuk mengumpulkan data yang terkait dengan penelitian. (5) Pengolahan data 

dilakukan berdasarkah tahapan logika fuzzy metode Tsukamoto. (6) Pengembangan website 

dilakukan untuk mengembangkan website mulai dari analisis kebutuhan, pengkodean, hingga 

pengujian. 

 

4. Hasil dan Diskusi 

4.1 Logika Fuzzy Metode Tsukamoto 

Logika fuzzy metode Tsukamoto terdiri dari beberapa langkah, di antaranya: (1) 

Menentukan aturan atau rule; (2) Menghitung derajat keanggotaan; (3) Menentukan nilai alpha 

predikat; dan (4) Menghitung nilai rata-rata terbobot. Berikut ini adalah contoh penerapan logika 

fuzzy metode Tsukamoto. 

 

1. Fungsi Keanggotaan 

Fungsi keanggotaan yang pertama adalah berdasarkan variable fuzzy permintaan. 

Permintaan terdiri dari dua himpunan fuzzy, yaitu turun dan naik. Contoh kasus permintaan 

terendah nol kemasan, permintaan tertinggi 10000 kemasan, dan permintaan permasalahan 8000 

kemasan. 

Rumus fungsi keanggotaan permintaan turun yang telah diimplementasikan dengan soal 

ini dapat dilihat pada Persamaan 1 sebagai berikut. 

 

 
= 0,2 

 

Rumus fungsi keanggotaan permintaan naik yang telah diimplementasikan dengan soal 

ini dapat dilihat pada Persamaan 2 sebagai berikut. 

 

 
Fungsi keanggotaan yang kedua adalah berdasarkan variable fuzzy persediaan. 

Persediaan terdiri dari dua himpunan fuzzy, yaitu sedikit dan banyak. Contoh kasus persediaan 

(1) 

(2) 
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terendah 0 kemasan, persediaan tertinggi 1000 kemasan, dan persediaan permasalahan 800 

kemasan. 

Rumus fungsi keanggotaan persediaan sedikit yang telah diimplementasikan dengan 

soal ini dapat dilihat pada Persamaan 3 sebagai berikut. 

 

 
Rumus fungsi keanggotaan persediaan banyak yang telah diimplementasikan dengan 

soal ini dapat dilihat pada Persamaan 4 sebagai berikut. 

 

 = 0,8 

 

2. Mencari Alpa Predikan dan Produksi Z 

    R1 : JIKA permintaan TURUN dan persediaan BANYAK maka produksi berkurang 

 

 

 

 

 
    R2 : JIKA permintaan TURUN dan persediaan SEDIKIT maka produksi berkurang

  

 

 

 

 
    R3 : JIKA permintaan NAIK dan persediaan BANYAK maka produksi bertambah 

 

 

 

 

 
    R4 :JIKA permintaan NAIK dan persediaan SEDIKIT maka produksi   bertambah 

 

 

 

 

 
 

Hitung z sebagai berikut: 

 

 

(3) 

(4) 
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Jadi, produksi yang dapat dibuat jika permintaan 10.000 kemasan dan persediaan 8.000 

kemasan adalah 7.142 kemasan. 

 

4.2 Pengembangan Web 

4.2.1 Perancangan Arsitektur 

Arsitektur perangkat lunak pada sistem yang dibangun berupa package dependency, 

yang menerampakan konsep MVC atau Model View Controller. Model memiliki hubungan 

dengan database, yang bersikan atribut. View berhubungan dengan tampilan. Controller 

bersikan fungsi-fungsi yang digunakan pada sistem. Package dependency dapat dilihat pada 

Gambar 4.1 sebagai berikut. 

 
 

 

 

4.2.2 Perancangan Data 

Sistem ini memiliki tiga tabel, user, data, dan transaksi. Tabel user dan tabel data 

berelasi one to many, dimana satu user akan melakukan banyak pengelolaan tabel data. Tabel 

user juga berelasi dengan tabel transaksi, dengan relasi one to many, dimana satu user akan 

melakukan banyak pengelolaan tabel pendapatan. Tabel data dan tabel pendapatan berelasi one 

to one, satu pendapatan dihitung berdasarkan satu tanggal pada tabel data. ERD dapat dilihat 

pada Gambar 4.2 sebagai berikut. 

 

Gambar 4.1 Package Dependency 
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4.2.3 Antarmuka Prediksi Jumlah Produksi 

Melalui halaman data jumlah produksi pengguna dapat melakukan perhitungan untuk 

memprediksi jumlah produksi dengan menekan button tambah berwarna hijau di kanan atas, 

maka akan menampilkan form tambah data jumlah produksi. Pengguna memilih tanggal input, 

menginputkan jumlah permintaan, dan jumlah persediaan. Pengguna dapat menekan button save 

setelah menginputkan data, sehingga akan langsung muncul jumlah produksi. Tambah data 

jumlah produksi dapat dilihat pada Gambar 4.3 sebagai berikut. 

 

 
 

 

4.3 Menghitung Perbandingan Tingkat Akurasi 

Menghitung perbandingan penentuan jumlah produksi menggunakan metode tradisional 

dengan logika fuzzy metode Tsukamoto dilakukan dengan cara menghitung Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE).  

Rumus Mean Absolute Percentage Error dapat dilihat pada Persamaan 5 sebagai 

berikut. 

 
Keterangan: 

At = Aktual permintaan ke t  

Ft = hasil peramalan ke t 

N = besarnya data peramalan 

 

Gambar 4.2 ERD 

 (5) 

Gambar 4.3 Tambah Data Jumlah Produksi 
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Menentukan tingkat akurasi pada penentuan jumlah produksi jajan banten 

menggunakan metode tradisional dan menggunakan metode logika fuzzy metode Tsukamoto 

dilakukan dengan mencari tingkat kesalahan dengan rumus MAPE. Hasil dari tingkat kesalahan 

dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut. 

 

 
Metode MAPE 

Tradisional 10,47 

Logika Fuzzy Metode Tsukamoto 9,9 

 

Menentukan prediksi jumlah produksi menggunakan metode tradisional memiliki Mean 

Absolute Percentage Error sebesar 10,47, maka jumlah keakuratan untuk menentukan jumlah 

produksi menggunakan metode tradisional sebesar 89,53%. Menentukan prediksi jumlah 

produksi menggunakan logika fuzzy metode Tsukamoto memiliki MAPE sebesar 9,9, maka 

jumlah keakuratan untuk menentukan jumlah produksi menggunakan logika fuzzy metode 

Tsukamoto sebesar 90,1%, sehingga logika fuzzy metode Tsukamoto memiliki tingkat 

keakuratan yang lebih tinggi. 

 

5. Kesimpulan 

5.1 Kesimpulan 

Sitem Penentuan Jumlah Produksi (SIPEJRO) merupakan sebuah sistem yang 

digunakan untuk membantu pengguna dalam menentukan jumlah produksi jajan banten. 

Menentukan jumlah produksi jajan banten sangat penting bagi usaha rumahan ini karena dapat 

membantu untuk meminimalisir produk yang berlebihan, yang akan terbuang jika tidak terjual. 

            Sistem Penentuan Jumlah Produksi (SIPEJRO) menggunakan logifa fuzzy metode 

tsukamoto untuk melakukan prediksi jumlah produk. Mencari jumlah produksi dilakukan 

menggunakan cara menghitung nilai rata-rata terbobot. Sistem ini telah diujikan dengan cara 

mencari nilai MAPE dengan logika fuzzy metode Tsukamoto mendapatkan nilai yang lebih 

rendah dibandingkan dengan metode tradisional, yaitu 9,9 sehingga memiliki nilai keakuratan 

90,1%. 

 

5.2 Saran 

             Saran untuk penelitian ini adalah untuk menambahkan data yang dapat digunakan 

dalam penelitian ini. Pada penelitian ini hanya menggunakan data permintaan, persediaan, dan 

produksi selama satu bulan terakhir, yaitu periode September 2022. Diharapkan untuk penelitian 

kedepannya dapat menggunakan lebih banyak data, agar hasil semakin akurat. 
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